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Abstract

The development of information and communication technology (ICT) has
changed the educational landscape, encouraging the transformation of the
role of teachers into learning facilitators in the digital era. This research aims
to explore this transformation phenomenon by exploring shifts in learning
paradigms, identifying challenges faced by teachers, evaluating strategies for
solving them, and analyzing their impact on student learning. The research
method used is a qualitative approach, by collecting data, including in-depth
interviews with teachers who actively use technology in learning and direct
observation in classes that apply a technology-based approach. The research
results show that the transformation of the teacher's role involves a shift in
focus from a teacher-centered learning model to a more student-oriented
approach, where the teacher acts as a learning facilitator who encourages
active student involvement and collaboration. Challenges such as lack of
digital skills and gaps in technology access among students are major barriers
to adopting these new roles. However, resolution strategies such as training
and professional development, collaboration with colleagues, and
differentiation of learning have proven effective in overcoming these
challenges. The impacts of this transformation include increased student
engagement, creativity, critical thinking, and collaboration in digital learning.
In conclusion, the transformation of teachers as learning facilitators in the
digital era is a complex process that requires in-depth understanding,
appropriate strategies, and ongoing support to achieve optimal learning
outcomes in an ever-evolving context.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah
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lanskap pendidikan, mendorong transformasi dalam peran guru menjadi fasilitator
pembelajaran di era digital. Era digital telah mengubah hampir setiap aspek
kehidupan manusia, termasuk dunia pendidikan (Legi et al.,, 2023; Wirman et al.,
2018). Di era dimana teknologi menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari, pendidikan juga tidak luput dari transformasi ini. Guru, yang sebelumnya
berperan sebagai sumber pengetahuan utama dalam kelas, kini harus beradaptasi
dengan peran baru sebagai fasilitator pembelajaran dalam lingkungan digital
(Prastowo, 2020; Ulfa et al., 2021).

Perubahan ini menjadi semakin signifikan dengan masuknya generasi Z dan
Alpha ke dalam sistem pendidikan. Generasi ini tumbuh dalam era digital, yang
berarti mereka memiliki ekspektasi yang berbeda terhadap pembelajaran (Zahrok,
2020); (Qodr et al., 2021). Mereka terbiasa dengan akses instan terhadap informasi,
interaksi online, dan gaya belajar yang berbeda dari generasi sebelumnya (Pujiono,
2021; Puspitasari et al., 2022). Oleh karena itu, guru perlu bertransformasi agar relevan
dengan kebutuhan dan harapan generasi baru ini. Selain itu, perubahan dalam dunia
kerja juga memberikan tekanan tambahan pada pendidikan untuk menghasilkan
individu yang siap beradaptasi dengan lingkungan kerja yang berubah dengan cepat
(Jalil, 2019; Sawal et al., 2022); (Krisnawati et al., 2022). Keterampilan yang diperlukan
di tempat kerja semakin banyak didorong oleh kemajuan teknologi, seperti
kemampuan untuk berkolaborasi secara online, memecahkan masalah kompleks
dengan menggunakan alat digital, dan kemampuan untuk terus belajar dan berinovasi
(Arif et al., 2024; Asfahani et al., 2023); (Sain et al., 2022). Oleh karena itu, guru harus
mempersiapkan siswa untuk memenuhi tuntutan ini, dan transformasi peran guru
menjadi fasilitator pembelajaran di era digital adalah salah satu langkah kunci dalam
rangka mencapai tujuan tersebut.

Meskipun telah ada banyak penelitian tentang integrasi teknologi dalam
pendidikan, namun masih terdapat kekurangan penelitian yang secara khusus
mengeksplorasi transformasi peran guru menjadi fasilitator pembelajaran di era
digital (Azis, 2019; Endang et al., 2022; Hartati et al., 2022; Hartono, 2018; Hidayat et
al., 2021). Penelitian-penelitian ini lebih cenderung memusatkan perhatian pada
penggunaan alat dan teknologi, bukan pada bagaimana peran guru berubah dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan pembelajaran digital. Penelitian sebelumnya
belum secara menyeluruh memahami perubahan signifikan yang terjadi dalam peran
guru di era digital (Sain et al., 2022; Syaribanun, 2019). Hal ini mencakup pergeseran
dari menjadi pemberi informasi utama ke arah menjadi fasilitator pembelajaran yang

mendorong siswa untuk aktif belajar dan berkolaborasi menggunakan teknologi
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(Arina et al., 2022; Hamdi, 2021). Masih ada kebutuhan untuk memahami tantangan
konkret yang dihadapi oleh guru dalam memerankan peran sebagai fasilitator
pembelajaran di era digital. Ini termasuk tantangan seperti kurangnya keterampilan
digital, kesenjangan dalam akses teknologi, dan kebutuhan akan pendidikan dan
pelatihan yang tepat.

Novelty dari artikel ini akan terletak pada pendekatan yang holistik dalam
memahami transformasi peran guru, mulai dari pemahaman mendalam tentang
perubahan paradigma pembelajaran hingga strategi konkret untuk mendukung guru
dalam mengadopsi peran baru mereka. Artikel ini juga akan menawarkan pandangan
baru tentang bagaimana pendidikan dapat mempersiapkan guru untuk sukses dalam
lingkungan pembelajaran digital yang terus berkembang. Selain itu, artikel ini akan
mengeksplorasi implikasi dari transformasi ini bagi hasil belajar siswa dan
relevansinya dengan kebutuhan masa depan.

Dalam konteks ini, artikel ini akan mengeksplorasi berbagai aspek dari
transformasi guru menjadi fasilitator pembelajaran di era digital. Mulai dari
perubahan dalam paradigma pembelajaran hingga strategi konkret yang dapat
digunakan oleh guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam
lingkungan digital. Dengan memahami peran dan tantangan yang dihadapi oleh guru
di era digital, diharapkan artikel ini memberikan wawasan yang berguna bagi para

praktisi pendidikan dalam mempersiapkan diri menghadapi tuntutan masa depan.

2. METODE

Dalam penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, dengan pendekatan yang
digunakan mencakup wawancara mendalam dengan guru-guru yang aktif
menggunakan teknologi dalam pembelajaran mereka, observasi langsung dalam
kelas-kelas yang menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis teknologi, dan
analisis dokumen seperti rencana pelajaran dan bahan pembelajaran yang telah
disesuaikan dengan konteks digital (Sugiyono, 2019). Melalui pendekatan ini, peneliti
dapat mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana guru
mengalami transformasi peran mereka, tantangan yang mereka hadapi, serta strategi
yang mereka gunakan untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang efektif di era
digital. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
mendalam tentang proses transformasi guru dalam mengadaptasi diri dengan
lingkungan pembelajaran digital. Data kualitatif yang dikumpulkan akan
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi nuansa dan kompleksitas perubahan
yang terjadi dalam peran guru, serta dampaknya terhadap pengalaman belajar siswa.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan pemahaman yang
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lebih komprehensif tentang fenomena transformasi guru di era digital, tetapi juga
akan memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan kebijakan dan

praktik pendidikan yang lebih relevan dengan tuntutan zaman.

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data yang terkumpul, ditemukan adanya Hasil penelitian
tentang transformasi guru sebagai fasilitator pembelajaran di era digital mengungkap
beragam temuan yang memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana
peran guru telah berubah dan berkembang dalam konteks teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Melalui wawancara mendalam dengan sejumlah guru yang aktif
menggunakan teknologi dalam pembelajaran mereka, ditemukan bahwa transformasi
peran guru bukan sekadar tentang penggunaan alat dan platform digital, tetapi juga
melibatkan pergeseran paradigma dalam pendekatan pembelajaran. Para guru secara
konsisten menekankan pentingnya menjadi fasilitator pembelajaran yang mendorong
keterlibatan aktif siswa, kolaborasi, dan kritis berpikir, bukan sekadar pemberi
informasi.

Hasil penelitian juga menyoroti tantangan yang dihadapi oleh guru dalam
mengadopsi peran baru mereka. Salah satu tantangan utama yang diidentifikasi
adalah kurangnya keterampilan digital yang memadai. Meskipun banyak guru
menyadari pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran, beberapa dari mereka
masih menghadapi kesulitan dalam memahami dan mengimplementasikan alat dan
aplikasi digital secara efektif. Selain itu, ada juga kesenjangan dalam akses teknologi
di antara siswa, yang menyulitkan guru untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang merata bagi semua siswa.

Namun, di tengah tantangan ini, penelitian juga mengungkap adanya berbagai
strategi yang digunakan oleh guru untuk mengatasi hambatan dan menjadi fasilitator
pembelajaran yang lebih efektif di era digital. Beberapa guru mengambil inisiatif
untuk meningkatkan keterampilan digital mereka melalui pelatihan dan
pengembangan profesional, sementara yang lain memanfaatkan kolaborasi dengan
rekan sejawat dan sumber daya online untuk mendapatkan ide dan dukungan (Dewi
& Mailasari, 2020; Ulfa et al., 2021). Selain itu, ada juga temuan bahwa guru yang
berhasil dalam mengadopsi peran baru mereka sering kali memperhatikan kebutuhan
individu siswa dan memanfaatkan teknologi untuk diferensiasi pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi guru
sebagai fasilitator pembelajaran di era digital adalah proses yang kompleks dan
berkelanjutan. Meskipun ada tantangan yang dihadapi, terdapat juga upaya dan

strategi yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi hambatan tersebut. Pemahaman
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yang lebih dalam tentang proses transformasi ini tidak hanya akan membantu guru
dalam meningkatkan praktik pembelajaran mereka, tetapi juga akan memberikan
wawasan yang berharga bagi pengembangan kebijakan dan program pelatihan guru
yang lebih efektif di masa mendatang.

Tabel 1. Transformasi guru sebagai fasilitator pembelajaran di era digital:

No Elemen Analisis Temuan
1 Paradigma Pergeseran dari model pembelajaran berpusat pada guru ke
Pembelajaran pendekatan yang berorientasi pada siswa. Guru menjadi

fasilitator pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif dan
kolaborasi siswa.

2 Tantangan Kurangnya keterampilan digital yang memadai, kesenjangan
dalam akses teknologi di antara siswa, dan perluasan
pembelajaran secara merata bagi semua siswa.

3 Strategi Pelatihan dan pengembangan profesional untuk meningkatkan
Penyelesaian keterampilan digital guru, kolaborasi dengan rekan sejawat dan
Tantangan sumber daya online, serta diferensiasi pembelajaran untuk

memenuhi kebutuhan individu siswa.

4 Dampak terhadap  Peningkatan keterlibatan siswa, kreativitas, kritis berpikir, dan
Pembelajaran kolaborasi dalam pembelajaran digital.

5 Rekomendasi Penelusuran strategi terbaik untuk mengatasi tantangan dalam
Penelitian mengadopsi peran guru sebagai fasilitator pembelajaran di era
Selanjutnya digital dan eksplorasi dampak transformasi ini terhadap hasil

belajar siswa secara lebih terperinci.

Tabel ini dapat membantu menyajikan temuan penelitian dengan jelas dan terstruktur
sesuai dengan elemen-elemen yang relevan dengan transformasi guru sebagai
fasilitator pembelajaran di era digital.

Analisis hasil penelitian tentang transformasi guru sebagai fasilitator
pembelajaran di era digital mengkonfirmasi temuan dari penelitian sebelumnya dan
kajian teoritik yang menyoroti perubahan signifikan dalam peran guru (Hasan et al.,
2024; Rifat et al., 2023). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi dalam pendidikan telah menciptakan pergeseran paradigma dari model
pembelajaran yang berpusat pada guru ke model yang lebih berorientasi pada siswa,
di mana guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang mendorong keterlibatan
aktif dan kolaborasi siswa (Marcelawati & Affandi, 2017; Widayati, 2021). Hasil
penelitian ini memvalidasi temuan ini dengan menunjukkan bahwa guru yang
berhasil mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran mereka memperhatikan
pentingnya keterlibatan siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada

siswa. Hal ini sejalan dengan kajian teoritik yang menekankan pentingnya peran guru

| 95



Global Education Journal

sebagai fasilitator pembelajaran dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, dan kolaborasi (Al Hakim & Azis, 2021; Yuhana & Aminy, 2019).

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan tantangan yang dihadapi oleh guru
dalam mengadopsi peran baru mereka. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
keterampilan digital yang memadai di antara guru-guru (Ali Sadikin et al., 2021; Mata
Liliana et al., 2023). Hal ini konsisten dengan kajian teoritik yang menyoroti kebutuhan
akan pengembangan profesional yang berkelanjutan untuk memastikan bahwa guru
memiliki keterampilan yang diperlukan untuk efektif mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran (Ilyas, 2022; Waham et al., 2023). Selain itu, kesenjangan dalam
akses teknologi di antara siswa juga menjadi masalah, yang memerlukan strategi
diferensiasi pembelajaran yang cermat untuk memastikan bahwa semua siswa
mendapatkan manfaat dari penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Awaluddin
et al., 2021; Hasan et al., 2024).

Dalam konteks ini, strategi penyelesaian yang diidentifikasi dalam penelitian ini
sejalan dengan kajian teoritik yang menekankan pentingnya pelatihan dan
pengembangan profesional yang tepat, kolaborasi antar-guru, dan penerapan praktik
pembelajaran diferensiasi. Analisis hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pemahaman kita tentang bagaimana transformasi guru sebagai
fasilitator pembelajaran di era digital mempengaruhi praktik pembelajaran dan
pengalaman belajar siswa. Dengan memperhatikan temuan ini, kita dapat
mengembangkan strategi pendidikan yang lebih efektif dan relevan untuk

menghadapi tantangan dan peluang yang muncul di era digital ini.

4. SIMPULAN

Dalam kesimpulan analisis hasil penelitian tentang transformasi guru sebagai
fasilitator pembelajaran di era digital, dapat disimpulkan bahwa peran guru
mengalami perubahan yang signifikan dalam menghadapi perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi. Temuan dari penelitian ini mencerminkan temuan
sebelumnya dan kajian teoritik yang menunjukkan bahwa transformasi ini melibatkan
pergeseran paradigma dari model pembelajaran yang berpusat pada guru menuju
pendekatan yang lebih berorientasi pada siswa, di mana guru berperan sebagai
fasilitator pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif dan kolaborasi siswa.
Tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mengadopsi peran baru mereka, seperti
kurangnya keterampilan digital dan kesenjangan dalam akses teknologi, juga selaras
dengan temuan sebelumnya dan teori yang menyoroti kompleksitas transformasi

peran guru di era digital. Untuk penelitian selanjutnya, direkomendasikan untuk
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melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang strategi dan praktik terbaik yang
digunakan oleh guru dalam mengatasi tantangan dalam mengadopsi peran sebagai

fasilitator pembelajaran di era digital.
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